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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik

kesimpulan sebagi berikut :

Bahwa dari dua siklus yang dilaksanakan terjadi peningkatan disetiap evauasi

baik pada evaluasi siklus I maupun siklus II, dan diawali dengan Ovservasi awal

sebagai dasar pelaksanaan tindakan selanjutnya tampak peningkatan kemampuan lari

jarak pendek pada kelas Xb2 SMA Negeri 6 Gorontalo Utara yang kurang yang

menunjukan nilai rata-rata 46.82%.

Pada siklus I kegiatan lari jarak pendek setelah dievaluasi perolehan nilai rata-

rata68,56 Terdapat peningkatan sebesar 21.74% dari tahap observasi awal  ke siklus I,

akan tetapi masih berada pada kategori Cukup.

Dan pada siklus II mengalami peningkatan kemampuan lari jarak pendek

dengan perolehan nilai rata-rata 85,94 terdapat peningkatan sebesar 17.38%. Capaian

ini sudah memenuhi indikator kinerja 70% sehingga penelitian dinyatakan berhasil,

hipotesis teruji dan dapat diterima.

Hipotesis yang berbunyi : Jika menggunakan metode bermain, maka kemampuan

Lari jarak Pendek pada siswa kelas Xb2 SMA Negeri 6 Gorontao Utara akan

mengalami Peningkatan,

5.2 Saran

Akhir penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang kiranya dapat

bermanfaat bagi pembaca.

1. Diharapkan guru Penjaskes dapat memilih metode bermain sesuai dengan

keadaan sekolah serta materi dan indikator yang akan dituju, sehingga dalam

penerapannya nanti akan dapat mencapai hasil yang maksimal.

2. Penggunaan metode bermain pada lari jarak pendek hendaknya melalui

perencanaan dan persiapan yang matang agar dapat berjalan degan lancar dan

dapat dipergunakan dengan baik.
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3. Metode bermain sangatlah tepat dalam meningkatkan kemampuan lari jarak

pendek dalam cabang olahraga atletik mata pelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan.

4. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini merupakan penelitian yang dilakukan

dalam satu kelas dan harus dilakukan oleh seorang guru dalam rangka

perbaikan kualitas belajar siswa.
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